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ABSTRAK 

  

Issaura Dwi Selvi, Implementasi Living Values Education Program (LVEP) dalam 

Pengelolaan Lembaga PAUD di RA Tiara Chandra Yogyakarta, Tesis, Program Magister 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020. 

Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang kualitas pendidikan Indonesia yang 

saat ini sedang mengalami disorientasi. Pengelolaan lembaga PAUD yang belum 

berkembang, memberi dampak negatif pada karakter dan nilai kehidupan anak bangsa. 

Maka perlu modifikasi dari tatanan pengelolaan lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dengan memasukkan program pendidikan yang tepat yakni Living Values 

Education Program (LVEP). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan dan dampak yang terjadi dalam pengelolaan lembaga PAUD berbasis program 

LVE.  

Metode penelitian yang peneliti lakukan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 

dilakukan dengan mendeskripsikan hal yang diteliti menggunakan data-data secara 

tertulis maupun lisan pada pengelolaan lembaga RA Tiara Chandra berbasis LVEP. 

Sumber pengumpulan data melalui data primer yakni wawancara, Focus Group 

Discussion (FGD), observasi dan dokumentasi serta data sekunder yakni dari buku-buku 

maupun artikel jurnal.  

Hasil penelitian mendapatkan bahwasannya LVEP dalam pengelolaan lembaga 

PAUD di RA Tiara Chandra diterapkan dengan baik sesuai 5 level bidang Paradigm, 

Policy, Program, Personnel, Praktice dan standar pengelolaan lembaga PAUD 

Kurikulum 2013 yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Sedangkan dampak yang terjadi dalam penerapan LVEP dalam pengelolaan lembaga di 

RA Tiara Chandra yakni dapat menghidupkan nilai-nilai bagi sistem pengelolaan 

lembaga maupun sumber daya manusianya. 12 nilai kehidupan tersebut yakni cinta, 

damai, hormat, kerjasama, toleransi, bahagia, jujur, sederhana, rendah hati, bebas, 

tanggung jawab dan persatuan.  

 

Kata Kunci: Lembaga PAUD, Living Values Education Program, Pengelolaan 
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ABSTRACT 

 
Issaura Dwi Selvi, Implementation of Living Values Education Program (LVEP) in 

the Management of ECE Institutions at RA Tiara Chandra Yogyakarta, Thesis, Master 

Program of Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2020. 

This research was conducted against the background of the quality of Indonesian 

education which is currently experiencing disorientation. The management of an 

underdeveloped ECE institution has a negative impact on the character of the nation's 

children. So it is necessary to modify the management structure of Early Childhood 

Education (ECE) institutions by including the right educational program, namely the 

Living Values Education Program (LVEP). The purpose of this research is to find out 

how the implementation and impact of the LVE program-based ECE management. 
The research method used a qualitative researcher. Qualitative researcher was 

conducted by describing the subject under study using written and oral data on the LVEP-

based RA Tiara Chandra management. Sources of data collection through primary data 

are interviews, Focus Group Discussions (FGD), observation and documentation and 

secondary data, namely from books and journal articles. 

The results of the study found that LVEP in the management of ECE institutions at 

RA Tiara Chandra was implemented properly according to 5 levels of Paradigm, Policy, 

Program, Personnel, Practices and management standards for ECE Curriculum 2013 

institutions, namely planning, organizing, implementing and monitoring. Meanwhile, the 

impact that occurs in the implementation of LVEP in institutional management at RA 

Tiara Chandra is that it can animate the values for the institutional management system 

and its human resources. The 12 values of life are love, peace, respect, cooperation, 

tolerance, happiness, honesty, simplicity, humility, freedom, responsibility and unity. 

 

Keywords: ECE Institution, Living Values Education Program, Management 
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MOTTO 

 

َ هَعٌََا   اِىَّ اللّٰه

“Sesungguhnya ALLAH selalu bersama kita.”  

QS. At Taubah: 40. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan kita bukan lagi pendidikan 2.0 yang masih menjadikan 

guru sebagai pusat dunia dalam proses pembelajaran. Namun kita dihadapkan 

pada pendidikan 4.0, dimana pembelajaran harus memusatkan pada anak agar 

aktif, kreatif dan berkarakter dengan sejalannya kemajuan teknologi. 

Pendidikan adalah salah satu tiang cagak dalam menghasilkan manusia yang 

berakhlak baik, penuh kasih sayang, dan mulia. Melalui pendidikan yang 

tepat, setiap manusia akan dapat hidup dengan damai, bahagia dan sentosa. 

Pendidikan diawali melalui keluarga, lingkungan dan dalam suatu lembaga. 

Orang tua perlu untuk memilih dan menempatkan pendidikan anak melalui 

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang layak, berkualitas dan 

tepat.  

Namun pada kenyataannya, Indonesia saat ini sedang terjadi 

disorientasi dalam dunia pendidikan. Faktanya diketahui dari survei oleh 

UNESCO melalui hasil laporan Global Education Monitoring (GEM) tahun 

2016 mengatakan bahwa dari 14 negara berkembang, Indonesia mendapatkan 

peringkat ke 10 dalam penilaian mutu pendidikan. Sebanyak 75% sekolah 

nasional di negara kita tidak memenuhi standar layanan pendidikan yang 

seharusnya. Bahkan hasil The Learning Curve tahun 2014 mendapati bahwa 

dari 40 macam negara, Indonesia berada di peringkat paling akhir yakni 



2 

 

 

peringkat ke 40 itu sendiri.
1
 Miris sekali menghadapi kenyataan tersebut, 

namun begitulah fakta dan keadaan pendidikan kita sesungguhnya.  

Mutu pendidikan dan standar layanan pendidikan yang masih rendah 

memiliki dampak tersendiri bagi karakter anak bangsa. Seperti kejadian baru-

baru ini yaitu terdapat kasus seorang anak membunuh teman bermainnya 

sendiri karena terinspirasi oleh sebuah film yang berjudul “Slender Man”.
2
 

Sebuah kejadian yang perlu jadi tamparan bagi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia untuk bagaimana membangun karakter anak yang baik 

dengan memulai perubahan kecil seperti layanan pendidikan yang berkualitas 

dan bernilai. Layanan pendidikan tidak hanya sebagai bentuk formalitas 

pelaksanaan pembelajaran saja, namun perlu dimaknai, dirasakan, dihargai 

setiap komponen-komponen lembaga pendidikan tersebut. Sehingga anak 

tidak hanya menerima pembelajaran akademik, namun dapat menikmati dan 

memiliki rasa kedamaian batin, menghargai makhluk hidup dan mencintai 

setiap apapun yang ada di sekitarnya. 

Kita perlu mulai melakukan perubahan dalam sistem atau program 

pelaksanaan pendidikan. Bila program pendidikan dari pemerintah pusat 

sudah menjadi kebijakan wajib yang harus dilaksanakan, maka kita dapat 

memulai dengan memodifikasi program pendidikan itu sendiri. Diam dan 

mengalir saja tidak akan merubah perkembangan mutu pendidikan Indonesia. 

                                                                 
1
 Syarif Yunus, “Memprihatinkan, Potret Pendidikan Indonesia Masa Kini”, dalam 

www.Kompasiana.com. Diakses tanggal 20 Februari 2020.  
2
 Haryanti Puspa Sari, “Bunuh Bocah Diduga Terinspirasi Film Horor, Ini Tanggapan KPI”, 

dalam www.nasional.kompas com. Diakses tanggal 21 Februari 2020. 

http://www.kompasiana.com/
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Sangat penting untuk keluar dari zona nyaman demi kemajuan pendidikan 

anak dimasa depan.  

Modifikasi pendidikan di lembaga PAUD dapat dimulai dengan 

merubah sistem pengelolaan PAUD. Pengelolaan PAUD sendiri merupakan 

suatu upaya pengelolaan, pengaturan dan arahan proses hubungan berkenaan 

dengan pendidikan antara murid dan pendidik serta lingkungan yang secara 

terencana, tersistematis dan teratur untuk mencapai tujuan lembaga PAUD 

yang diinginkan.
3
 Pengelolaan pendidikan di lembaga PAUD harus tersistem 

dan terprogram dengan baik. Sehingga pelaksanaan kegiatan program 

lembaga PAUD dapat terealisasi dengan lancar. 

Status nilai akreditasi lembaga PAUD terbaik sekalipun tidak menjadi 

ukuran bila tidak menghidupkan nilai-nilai didalam pengelolaan lembaga 

PAUD itu sendiri. Sarana-prasarana yang lengkap dan sempurna, apabila 

tidak digunakan dan dimaknai sebagaimana mestinya tidak akan menjadi 

suatu nilai yang bermanfaat, melainkan hanya angin lalu. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penelitian Amirul dan Meidiana pada tahun 2017. Hasil 

penelitian mendapatkan bahwa pengelolaan lembaga PAUD di kecamatan 

Grabag kabupaten Purworejo banyak memiliki kekurangan yakni 1) 

kurikulum masih menggunakan kurikulum lama dan pembelajaran 

spontanitas, dalam hal ini tidak ada persiapan dan perencanaan pembelajaran 

yang matang, dan tidak memiliki konsep serta program pendidikan yang khas 

                                                                 
3
 Fari Ulfah, Manajemen PAUD (Pengembangan Jejaring Kemitraan Belajar), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 26. 
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dari lembaga tersebut, 2) peran dan kesiapan guru dalam pengelolaan kurang 

optimal, 3) minimnya koordinasi guru dan kepala sekolah, dan 4) 

profesionalitas guru yang masih banyak belum berstandar dengan kebijakan 

pemerintah.
4
 

Lembaga PAUD tersebut belum dapat mengelola dengan baik karena 

belum bisa memaknai, merasakan, berdamai pada keadaan, lingkungan dan 

orang dalam lembaga pendidikan tersebut. Pelaksanaan pengelolaan yang 

kurang optimal dapat memberi pengaruh pada lembaga PAUD. Maka dari itu, 

peneliti ingin menunjukkan dan mengenalkan bahwa ada program pendidikan 

yang bagus dapat menghidupkan nilai-nilai baik itu dari benda-benda, 

lingkungan, makhluk hidup maupun dan terutama dari diri kita sendiri dan 

dapat diterapkan dalam pengelolaan lembaga PAUD. Program pendidikan 

yang peneliti tawarkan adalah sebagai alternatif solusi dalam dunia 

pendidikan untuk mengurangi pengelolaan PAUD yang tidak berjalan lancar 

seperti hasil penelitian yang ditemukan oleh Amirul dan Meidiana.  

Salah satu program modifikasi pengelolaan PAUD yang sangat sesuai 

dengan permasalahan-permasalahan di atas adalah Living Values Education 

Program (LVEP). LVEP merupakan program pendidikan dalam 

menghidupkan nilai-nilai dalam semua hal yang terkait dengan kehidupan 

dirinya sendiri, benda, makhluk hidup seperti tumbuhan, hewan, alam dan 

                                                                 
4
 Amirul Mukminin dan Meidiana Dwi Cahyani, “Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini 

Pemula di Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo”, dalam Jurnal of Nonformal Education, Vol. 

3, Nomor 1, 2017, hlm. 51. 
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semua macam jenis kehidupan di dunia kita ini.
5
  LVEP membawa 

kedamaian, ketenangan, cinta kasih, dan ketentraman dimanapun termasuk 

dalam pengelolaan lembaga PAUD.  

Setiap benda, tempat, lingkungan dan makhluk hidup apapun bentuk 

di muka bumi harus dihargai dan disayangi. Terutama sejak kanak, karena 

anak memiliki nilai yang masih suci. Anak masih belajar dan mencari makna 

kehidupan.
6
 Menghasilkan anak yang berbudi pekerti, berakhlak baik dan 

mulia akan memberi manfaat dan nilai bagi kehidupan dirinya dan sekitarnya. 

Namun bila anak nakal, sering berbuat jahat kepada teman, dan berbuat 

tercela akan berdampak pada nilai kehidupan dan kebermanfaatannya nanti 

kelak dewasa terhadap dirinya sendiri maupun orang banyak. Lingkungan 

sangat berpengaruh pada pembentukan karakter anak kelak.
7
 Maka dari itu 

sangat dibutuhkan program LVEP dalam pelaksanaan pengelolaan pendidikan 

di lembaga PAUD. 

Pengelolaan pendidikan yang disediakan di lembaga PAUD berbasis 

LVEP sebagai salah satu penopang perkembangan, pertumbuhan dan 

pembentukan karakter anak. Mulai dari sarana dan prasarana, kepala sekolah, 

media pelaksanaan pembelajaran, pendidik, tenaga kependidikan, staf petugas 

seperti cleaning service, chef, satpam, dan sebagainya memiliki nilai 

                                                                 
5
 An-Nisa Apriani, Indah Perdana Sari, dan Intan Kurniasari Suwandi, “Pengaruh Living 

Values Education Program (LVEP) Terhadap Penanaman Karakter Nasionalisme Siswa SD dalam 

Pembelajaran Tematik,” Taman Cendekia: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 1, Nomor 2, 

Desember 2017, hlm.4 
6
 Hayati Nufus, “Pembinaan Karakter Mahasiswa Berbasis Living Values Education”, dalam 

Jurnal Al-Iltizam, Vol. 4, Nomor 1, Mei 2019. 
7
 Rachmawati, S. Sunarti, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 Membantu Guru Dan Calon 

Guru Mengetahui Langkah-Langkah Penilaian Pembelajaran, Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2014. 
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kehidupan yang sangat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan 

anak.
8
 Bukan hanya guru yang perlu diberikan wejangan dalam 

menghidupkan nilai, staf-staf petugas lain juga perlu pelatihan dan 

pendidikan LVEP. Sehingga sarana-prasarana seperti bangunan sekolah, 

lapangan, ruangan, media pembelajaran, kamar mandi, dapur, dan semua 

komponen sekolah dapat bisa dihidupkan nilai oleh semua orang di lembaga 

PAUD.
9
 Salah satu lembaga PAUD formal yang memiliki pengelolaan 

lembaga yang berbasis LVEP adalah Raudhatul Atfal (RA) Tiara Chandra 

Yogyakarta, sekaligus dijadikan sebagai tempat melakukan penelitian.  

Pelaksanaan pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra 

memiliki program pembelajaran yang berbeda dari pada sekolah lain pada 

umumnya. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan lembaga PAUD 

berbasis LVEP di RA Tiara Chandra, peneliti melakukan sebuah analisis. 

Analisis dilakukan untuk mengetahui dan menyelidiki keadaan sebenarnya di 

lembaga tersebut terkait dengan penerapan program pendidikan 

menghidupkan nilai. Maka peneliti memiliki indikator dalam melakukan 

analisis pelaksanaan pengelolaan itu sendiri yakni berdasarkan “Standar 

Pengelolaan Lembaga PAUD” dalam Kurikulum 2013 Nomor 137 tahun 

2014. Standar pengelolaan lembaga PAUD terbagi empat yakni perencanaan, 

pelaksanaan, pengorganisasian dan pengawasan. Sangat menarik ketika 

                                                                 
8
 Tri Sukitman dan M. Ridwan, “Implementasi Pendidikan Nilai (Living Values Education) 

dalam Pembelajaran IPS (Studi Terhadap Pembentukan Karakter Anak di Tingkat Sekolah 

Dasar),” dalam Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 3, Nomor 1, Juni 2016, hlm. 30. 
9
 Rut Sulastri, “Pengelolaan Taman Kanak-Kanak Berbasis Komite Sekolah”, dalam Jurnal 

Media Manajemen Pendidikan, Vol. 2, Nomor 2, Oktober 2019. 
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diketahui bahwa dari empat elemen tersebut ternyata memiliki nilai 

kehidupannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin mengangkat tema 

program pendidikan menghidupkan nilai dalam pengelolaan lembaga PAUD 

yakni living values education program agar menjadi wawasan dan inspirasi 

semua lembaga PAUD di Indonesia untuk sadar pada hal-hal sederhana yang 

bisa dimulai dari eksternal diri kita seperti tempat, lingkungan dan sarana 

prasarana yang digunakan untuk diri kita sendiri dan terutama anak. Selain 

itu, kepala sekolah lembaga ini merupakan salah satu trainer resmi LVEP 

Indonesia yang berdomisili di Yogyakarta. Hal ini yang mendasari judul 

penelitian ini adalah “Implementasi Living Values Education Program 

(LVEP) Pada Pengelolaan Lembaga PAUD di RA Tiara Chandra 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Ditinjau pada fokus permasalahan latar belakang di atas, maka dapat 

diambil rumusan masalah yang menjadi bahan kajian penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi Living Values Education Program (LVEP) pada 

pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra Yogyakarta ?  

2. Apa dampak implementasi Living Values Education Program (LVEP) 

terhadap pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra Yogyakarta ? 

3. Mengapa implementasi Living Values Education Program (LVEP) sangat 

penting dalam pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra 

Yogyakarta ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki beberapa tujuan. Adapun tujuan yang akan dilakukan dan 

dicapai  yakni: 

a. Bertujuan untuk menyajikan dan menguraikan implementasi Living 

Values Education Program dalam pengelolaan Lembaga PAUD di 

RA Tiara Chandra Yogyakarta.  

b. Bertujuan untuk mengetahui apa dampak implementasi Living Values 

Education Program (LVEP) terhadap pengelolaan lembaga PAUD di 

RA Tiara Chandra Yogyakarta. 

c. Bertujuan untuk mengetahui peran penting implementasi Living 

Values Education Program (LVEP) dalam pengelolaan lembaga 

PAUD di RA Tiara Chandra Yogyakarta 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik  

  Hasil riset ini memberi ilmu, pemahaman dan wawasan baru 

mengenai nilai kehidupan dalam program LVE yang berguna 

bagi pengelolaan lembaga PAUD dan menambah keilmuwan 

pada bidang program Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dan lembaga untuk 

PAUD dimanapun berada.  
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b. Secara Praktis  

1) Sebagai rujukan bagi pendidik AUD dalam menerapkan nilai 

kehidupan dalam program LVE kepada dirinya sendiri, anak, 

orang di sekitarnya, lingkungan pekerjaan dan lingkungan 

rumahnya melalui penerapan LVEP dalam pengelolaan lembaga 

PAUD. 

2) Sebagai rujukan bagi orang tua tentang pemilihan program 

pendidikan untuk anak yang tepat sesuai dengan tahapan 

perkembangan serta mampu membentuk karakter anak lebih 

bernilai dan mengikuti perkembangan zaman karena PAUD 

merupakan wadah dalam mempersiapkan anak usia dini untuk 

naik ke jenjang pendidikan berikutnya. 

3) Sebagai rujukan bagi kepala sekolah sebagai referensi dan 

alternatif program pendidikan dalam memodifikasi standar 

pengelolaan lembaga PAUD nasional untuk dapat menambah 

wawasan, membangun nilai kehidupan dengan menerapkan 

pengelolaan lembaga PAUD yang baik melalui program LVE.  

D. Kajian Pustaka 

Kajian-kajian yang terkait dengan penelitian tentang living values 

education program dalam pengelolaan PAUD yakni sebagai berikut:  

Pertama, penelitian oleh M. Arafik seorang mahasiswa Program Pasca 

Sarjana (PPs) di Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2010 berjudul 

Living Values Education Program (LVEP) dalam Pembelajaran Sastra Anak 
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Untuk Meningkatkan Nilai-Nilai Budi Pekerti Siswa SD. Hasil penelitian 

mendapatkan bahwa implementasi program pendidikan menghidupkan nilai 

(LVEP) melalui pembelajaran dapat menumbuhkan sikap nilai-nilai budi 

pekerti seperti menghargai, toleransi, kerja sama, cinta, menaati ajaran 

agama, sayang pada lingkungan, benda dan manusia di sekitarnya.
10

  

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam membahas topik program 

Living Values Education dengan penelitian yang peneliti akan lakukan. 

Namun ada perbedaan dalam hal ini, yakni peneliti bukan membahas 

pembelajaran sastra di anak SD melainkan keterkaitan LVEP pada 

pengelolaan lembaga PAUD. Peneliti ingin mencari tau bagaimana penerapan 

LVEP dalam pelaksanaan pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra.  

Kedua, Sebuah penelitian oleh An-Nisa Apriani, Indah Perdana Sari, 

dan Intan Kurniasari Suwandi yang merupakan mahasiswi Prodi PGSD di 

Universitas Alma Ata pada tahun 2017 yang berjudul Pengaruh Living Values 

Education Program (LVEP) terhadap Penanaman Karakter Nasionalisme 

Siswa SD dalam Pembelajaran Tematik. Hasil penelitian mendapatkan bahwa 

ada pengaruh LVEP dalam pembelajaran tematik berdasarkan hasil pretest 

dan posttest terdapat peningkatan disetiap skor rata-ratanya. Berdasarkan 

peningkatan skor membuktikan bahwa LVEP memberi dampak positif dalam 

menanamkan karakter nasionalisme.
11

  

                                                                 
10

 M, Arafik. 2010. Living Values Education Program dalam Pembelajaran Sastra Anak 

untuk Meningkatkan Nilai-Nilai Budi Pekerti Siswa SD. Tesis, tidak diterbitkan. Yogyakarta: PPs 

UNY. 
11

 An-Nisa Apriani, Indah Perdana Sari, Intan Kurniasari Suwandi., Pengaruh Living Values 

Education Program (LVEP) Terhadap Penanaman Karakter Nasionalisme Siswa SD dalam 
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Penelitian di atas memiliki kesamaan variabel dengan kajian penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu LVEP. Perbedaan jelas pada penelitian yaitu 

menerapkan LVEP untuk menanamkan karakter nasionalisme dalam 

pembelajaran tematik. Sedangkan penelitian yang ingin peneliti kaji lebih 

dalam adalah penerapan LVEP dalam pengelolaan lembaga PAUD di RA.  

Ketiga, penelitian membahas tentang pengelolaan lembaga PAUD oleh 

Suharni pada tahun 2019 yang berjudul Manajemen Pengelolaan Pendidikan 

Anak Usia Dini Pada PAUD Bintang Rabbani Pekanbaru. Hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa belum menunjukkan sinergitas yang baik dalam 

mengelola lembaga antara kepala sekolah, guru, wali murid, mitra yang 

terkait dalam pendidikan di lembaga tersebut.
12

  

Penelitian tersebut sama dengan penelitian yang ingin peneliti teliti 

mengenai pengelolaan Lembaga PAUD. Akan tetapi perbedaan yang cukup 

disignifikan adalah peneliti ingin membahas pengelolaan lembaga PAUD 

yang berbasis LVEP. Sedangkan penelitian di atas tidak menonjolkan 

program pendidikan apa yang digunakan dalam mengelola lembaga PAUD. 

Bahkan hasil penelitian membuktikan bahwa belum menunjukkan sinergitas 

yang baik dalam pelaksanaan pengelolaan lembaga PAUDnya. Disinilah 

peneliti ingin menunjukkan bahwasannya ada program pendidikan yang baik 

dan dapat diterapkan dalam pengelolaan lembaga PAUD yakni Living Values 

Education Program.  

                                                                                                                                                                                
Pembelajaran Tematik, dalam Jurnal Taman Cendekia, Vol. 1, Nomor 2, Desember 2017, hlm. 

111.  
12

 Suharni, Manajemen Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini Pada PAUD Bintang 

Rabbani Pekanbaru, dalam Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 4, Nomor 1, Januari 2019, hlm. 5. 
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana dibelakang layar pelaksanaan pengelolaan lembaga 

PAUD RA Tiara Chandra sehingga sukses lembaga tersebut dalam 

membentuk karakter anak. Kesuksesan membentuk karakter anak sudah di 

teliti oleh Prastiwi pada tahun 2018 dan Muammar Qadafi tahun 2017 dengan 

hasil bahwa penanaman karakter anak dapat diperoleh melalui pendekatan 

LVEP. Hasil penelitian Prastiwi mengatakan bahwa pelaksanaan LVEP dapat 

mengembangkan karakter anak yang memfokuskan pada aspek 

perkembangan nilai agama dan moral, sosial, dan bahasa.
13

 Sedangkan hasil 

penelitian Muammar mendapatkan bahwa pendekatan LVEP dapat 

menumbuhkan kebiasaan anak berkarakter nilai kehidupan yakni berani 

meminta maaf, memaafkan, tenang, sabar, jujur dan seterusnya.
14

  

Keberhasilan menumbuhkan karakter anak tidak terlepas dari 

pengelolaan lembaga PAUD yang baik. Sehingga penelitian ini berbeda 

dengan konsep kajian penelitian M. Qadafi dan Prastiwi yang mengangkat 

tema pembentukan karakter. Sedangkan tema penelitian yang peneliti ingin 

angkat adalah bagaimana penerapan nilai-nilai kehidupan program LVE ini 

bila ditinjau dari pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra. Konsep 

penelitian yang peneliti lakukan memiliki keunikan dan unsur kebaruan. 

                                                                 
13

 Dianita Prastiwi, “Pelaksanaan Living Values Education Program (LVEP) di Tiara 

Chandra dalam Pembentukan Karakter,” dalam E-Jurnal Program Studi Teknologi Pendidikan, 

Vol.7, Nomor 6, Oktober 2018, hlm. 599. 
14

 Muammar Qadafi, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Anak Usia Dini Dengan Pendekatan 

Living Values Education (LVE) di RA Tiara Chandra Yogyakarta”, Tesis, tidak diterbitkan. 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 
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Penelitian ini bersifat novelty, karena belum ada yang membahas program 

LVE dalam pengelolaan lembaga PAUD.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

karena dalam penelitian ini akan mengeksplor keadaan-keadaan yang 

tidak dapat dilakukan perhitungan atau  dikuantitatifkan karena penelitian 

ini bersifat mendekskriptifkan suatu proses atau langkah kerja, 

mengartikan konsep-konsep yang bernilai dan berbagai ragam, 

menggambarkan suatu benda-benda, serta mengkarakteristikkan tempat 

dan suasana, dan sebagainya.
15

 Peneliti ingin menganalisis penerapan 

Living Values Education Program (LVEP) secara mendalam mengenai 

bagaimana melaksanakan pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara 

Chandra dan kaitannya dalam pelaksanaan kehidupan sehari-hari dalam 

menghidupkan nilai.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di RA Tiara Chandra ada di Jln. Ali 

Maksus, Gg. Melati, Krapyak, Kec. Sewon, Bantul, Yogyakarta. Adapun 

waktu penelitian yang peneliti lakukan dari bulan Februari 2020 hingga 

selesai mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. 

                                                                 
15

 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 54 
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3. Penetapan Sumber Data  

Penetapan sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah sumber 

data primer, sumber data sekunder dan narasumber. Sumber data primer 

adalah sumber data yang menjadi pokok isi, bukti dan bahasan pokok 

utama tentang kajian penelitian ini dari lapangan. Sumber data primer 

yang digunakan adalah hasil observasi, wawancara, focus group 

discussion (FGD) dan dokumentasi. Sumber data pada hasil 

angket/kuisioner diambil dari beberapa pengelola lembaga PAUD di RA 

Tiara Chandra, seperti kepala sekolah, guru, dan staf lainnya. Sedangkan 

sumber data sekunder adalah sumber data yang melengkapi hasil temuan-

temuan data dilapangan yakni berupa buku, artikel sebuah news, dan 

artikel jurnal.
16

 

Narasumber adalah orang yang secara sejelas mengerti bagaimana 

suatu informasi yang dibutuhkan dan menjadi subjek sebagai sumber 

mengenai informasi objek penelitian.
17

 Narasumber sangat dibutuhkan 

dalam penelitan kualitatif, karena narasumber sebagai bukti bahwa 

penelitian tersebut telah terlaksana atau dilakukan sesuai dengan 

informasi yang dibutuhkan dan orang tepat. 

   Peneliti menentukan informan atau narasumber dengan memilih  

teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan suatu 

cara mengumpulkan sampel non random berdasarkan pertimbangan atau 

                                                                 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 225. 
17

 Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, dalam kbbi.kemdikbud.go.id. Diakses 10 

Maret 2020. 
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pendapat tertentu. Teknik ini digunakan untuk menentukan orang 

berdasarkan ciri atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti karna 

dianggap paling menguasai tentang apa yang harapkan sesuai tujuan 

penelitian agar dapat memecahkan permasalahan yang ada.
18

 Maka dari 

itu peneliti memilih narasumber penelitian ini adalah para pengelola yang 

bekerja di RA Tiara Chandra seperti kepala sekolah, guru dan petugas 

kebersihan. Pertimbangan mendasar memilih narasumber ini adalah 

karena peneliti berasumsi bahwa mereka dianggap paling dipercaya dan 

paling mengetahui bagaimana arah kajian penelitian ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan sesuai dengan rumusan masalah 

yakni Pertama untuk menganalisis penerapan LVEP terhadap 

pengelolaan lembaga PAUD dilakukan dengan teknik observasi dan 

dokumentasi. Kedua, mengetahui apa dampak LVEP terhadap 

pengelolaan lembaga PAUD dilakukan teknik wawancara dengan melihat 

perubahan paling signifikan/MSC (Most Significant Change) pada 

pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra. Kemudian untuk 

memperkuat statement hasil wawancara, dilakukan teknik Focus Group 

Discussion (FGD) dengan mengumpulkan para pengelola lembaga di 

sekolah RA Tiara Chandra kemudian data yang dibutuhkan digunakan 

untuk mencapai hasil penelitian atau riset yang valid. 

 

                                                                 
18

 Sugiyono, Metode..., hlm. 219. 
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a. Observasi Partisipasi Pasif 

 Teknik pertama yang peneliti lakukan adalah observasi. Peneliti 

memilih observasi partisipasi pasif dalam melakukan pengumpulan 

data. Observasi partisipasi pasif adalah mengumpulkan data dengan 

melakukan pengamatan, merekam, dan mencatat fenomena dan 

keadaan yang ada dan diselidiki untuk melengkapi informasi dari 

narasumber dalam keperluan data penelitian tetapi tidak ikut andil 

dalam proses kegiatan yang berlangsung.
19

 Observasi dilakukan 

yakni proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), mengamati sarana 

prasarana sekolah, lingkungan sekolah, suasana, tenaga pendidik, 

kependidikan, staf lain seperti cleaning service dan sebagainya. 

 Hasil observasi mendapatkan data berdasarkan pengamatan 

secara langsung ke lembaga PAUD RA Tiara Chandra mengenai 

bagaimana pelaksanaan pengelolaan lembaga PAUD. Kemudian 

peneliti melakukan analisis bagaimana melaksanakan pengelolaan 

lembaga PAUD yang berbasis LVEP di RA Tiara Chandra 

Yogyakarta.  

b. Dokumentasi 

 Setelah melakukan observasi peneliti mendokumentasikan 

penerapal LVEP dalam pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara 

Chandra. Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini sebagai 

sumber data yang akan digunakan untuk memeriksa, menguji, 

                                                                 
19

 Sugiyono, Metode..., hlm. 227. 
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menjelaskan, dan memprediksi suatu keadaan berdasarkan hasil yang 

ditemukan di lapangan.
20

 Dokumentasi yang dipakai merupakan 

bahan tertulis seperti kurikulum, kalender akademik, file record dari 

hasil rekaman, foto-foto data penelitian dan sebagainya yang 

dibutuhkan. 

c. Wawancara  

 Kemudian setelah melakukan observasi dan dokumentasi. 

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber. 

Narasumber yang dipilih adalah orang yang langsung mengalami 

keadaan atau paling mengerti bagaimana objek penelitian ini. 

Penelitian ini dengan mewawancarai 10 pengelola lembaga PAUD 

yakni 8 guru, 1 staf kebersihan dan kepala sekolah. Wawancara 

dilakukan dengan hanya 10 narasumber ini dikarenakan pada masa 

pandemi saat ini, terjadi penurunan jumlah peserta didik sehingga 

beberapa staf kepegawaian dikurangi.  

 Proses wawancara yang dilakukan untuk mengetahui Most 

Significant Change (MSC) dilakukan dengan 5 indikator yakni untuk 

mengetahui Values Awareness (Kesadaran Nilai), Transformation 

(Perubahan), Well-Being (Kesejahteraan), Connection (Terhubung 

Nilai), dan Agency (Penggerak nilai).
21

  Penelitian ini 

menggunakan jenis wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 

                                                                 
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 274.  
21

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm. 194. 
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yakni proses aktivitas tanya jawab dengan seseorang dimana 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan berdasarkan masalah 

yang ada dan ditetapkan sendiri oleh peneliti serta tertulis dalam 

lembar kuesioner.
22

 Lembar kuesioner merupakan alat yang 

digunakan untuk survei atau riset yang berisikan beberapa 

pertanyaan tertentu.
23

 Dalam hal ini peneliti menyiapkan beberapa 

pertanyaan seputar LVEP dalam melaksanakan pengelolaan lembaga 

PAUD di RA Tiara Chandra Yogyakarta. 

d. Focus Group Discussion (FGD) 

 Setelah melaksanakan proses wawancara, peneliti melanjutkan 

dengan melakukan teknik Focus Group Discussion (FGD). Hal ini 

dilakukan untuk memperkuat pernyataan dari data wawancara para 

narasumber sebelumnya. FGD adalah metode diskusi kelompok 

terpusat yang dalam pelaksanaannya mengarahkan audience untuk 

menyampaikan pendapatnya mengenai topik LVEP yang diterapkan 

dalam pengelolaan lembaga RA Tiara Chandra Yogyakarta sebagai 

bahan informasi dalam menjawab dan memecahkan suatu masalah.
24

  

 Pelaksanaan FGD dilakukan dengan mengumpulkan semua 

pengelola yang didalamnya kepala sekolah, guru dan staf kebersihan 

pada tanggal 17 Oktober 2020 di sekolah RA Tiara Chandra 

                                                                 
22

 Nana Syaodih Sukmadinata, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2006), hlm. 

26. 
23

 Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, “Kamus..., Diakses 10 Maret 2020. 
24

 Hijrawatil Aswat, “Efektivitas Pelaksanaan Metode Diskusi Kelompok Terpusat (Focus 

Group Discussion) Terhadap Motivasi Belajar IPS Murid Kelas V SDN II Bone-Bone Kota 

Baubau”, dalam PERNIK Jurnal PAUD, Vol. 2, Nomor 1, April 2019, hlm. 3. 
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Yogyakarta.  Teknik FGD yang dilakukan yakni dengan 

mengumpulkan semua pengelola dengan didampingi seorang 

moderator untuk menjalankan diskusi. Para narasumber diminta 

menceritakan dampak atau pengaruh LVEP yang dirasakan selama 

mengelola lembaga PAUD di RA Tiara Chandra. 

5. Uji Keabsahan Data  

 Penelitian ini melakukan uji keabsahan untuk menguji kebenaran 

dari data penelitian yang telah diteliti. Teknik penelitian kualitatif yang 

dipakai untuk menguji kesahihan data kajian penelitian ini adalah 

tringulasi teknik. Tringulasi teknik dilakukan dengan cara memperoleh 

hasil data penelitian dari beberapa teknik pengumpulan data yang 

berbeda akan tetapi berasal dari sumber yang sama. Tujuannya adalah 

untuk memperkuat kepercayaan data hasil penelitian yang dilakukan. 

Sehingga data yang didapat lebih pasti, tuntas, konsisten dan lengkap.
25

  

Data hasil penelitian ini divalidasi menggunakan tringulasi teknik 

dengan menyesuaikan satu sumber dengan sumber lainnya. Informasi 

yang didapatkan melalui observasi dan dokumentasi kemudian di 

crosschek dengan wawancara dan FGD disesuaikan dengan teori LVEP 

dalam pengelolaan lembaga PAUD. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

apakah hasil data penelitian penerapan LVEP dalam pengelolaan 

lembaga PAUD di RA Tiara Chandra valid atau tidaknya data tersebut. 

                                                                 
25

 Sugiyono, Metode..., hlm. 241. 
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6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif yang peneliti gunakan 

adalah analisis data di lapangan Model Miles dan Huberman yakni 

analisis data yang dilakukan secara kontinu sehingga data yang 

diperoleh sampai memuaskan. Langkah dalam analisis ini terbagi tiga 

yakni: data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
26

 

1) Data Reduction (data reduksi) 

 Reduksi data merupakan proses penalaran seseorang dalam 

memilih topik, tema, bahasan dan kajian penting yang dapat 

dibantu dengan memanfaatkan alat atau media dari proses 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini data ditulis berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan dari lembar kuisioner pada teknik 

wawancara selanjutnya dipilah-pilih data yang sesuai kajian 

pengelolaan lembaga PAUD berbasis LVEP. 

2) Data Display (penyajian data) 

 Selepas mereduksi data, peneliti kemudian menyajikan data. 

Bentuk penyajian data dalam penelitian ini adalah dapat berupa 

teks yang bersifat naratif. Peneliti menguraikan data hasil reduksi 

secara naratif dan menggunakan bagan bila diperlukan pada bab III 

pada hasil penelitian.  

                                                                 
26

 Sugiyono, Metode..., hlm. 246. 



21 

 

 

3) Conclusion Drawing/verification (Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi)  

 Selepas melakukan reduksi data dan penyajian data, kemudian 

ditarik suatu kesimpulan dari data yang sebelumnya belum ada 

kejelasan hingga setelah diteliti dan dianalisis dapat menjawab 

rumusan masalah yang ditanyakan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada pengambilan data ini secara umum, terbagi menjadi tiga berupa 

bagian pertama, bagian inti, dan bagian terakhir. Bagian pertama tesis ini 

terdiri halaman-halaman yang mencakaup judul, pernyataan keaslian, 

pernyataan bebas plagiasi, nota dinas pembimbing, pengesahan direktur, 

dewan penguji, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, dan daftar lampiran, dan abstrak. 

Pada bagian inti, tesis berisikan inti persoalan yang tersusun atas bab I 

sampai V, sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaaat penelitian, kajian pustaka, kajian teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan tentang penerapan living values 

education dalam pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra 

Yogyakarta. 

Bab II: Pada bab ini membahas tentang landasan teori yang berisi tentang 

penjelasan terkait dengan Living Values Education Program (LVEP), 
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pengelolaan lembaga PAUD, dan penerapan LVEP dalam pengelolaan 

lembaga PAUD. 

BAB III: Gambaran umum berisi tentang letak dan keadaan Geografis, 

sejarah berdiri dan perkembangannya, visi misi kurikulum sekolah, keadaan 

guru, karyawan dan peserta didik serta sarana prasarana. 

BAB IV : Bab ini dipaparkan dan dijelaskan tentang pembahasan hasil 

penelitian berdasarkan 3 tujuan yakni: (a) Peran penting penerapan LVEP 

terhadap pengelolaan lembaga RA Tiara Chandra Yogyakarta. (b) Penerapan 

Living Values Education Program dalam pengelolaan lembaga PAUD di RA 

Tiara Chandra Yogyakarta, (c) Dampak penerapan LVEP terhadap 

pengelolaan lembaga RA Tiara Chandra Yogyakarta.  

BAB V: Penutup terdiri dari kesimpulan, saran dan kata penutup 

mengenai penerapan LVEP dalam pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara 

Chandra Yogyakarta. 

Untuk bagian terakhir dari penulisan karya ilmiah ini berisikan daftar 

pustaka, lampiran-lampiran yang berisi instrumen penelitian, dan daftar 

riwayat hidup peneliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas tentang LVEP terhadap 

pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra Yogyakarta, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut; 

Pertama, penerapan Living Values Education Program dalam 

pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra telah terlaksana dengan 

baik dalam pengelolaan lembaga PAUD. Baik berdasarkan asumsi, kebijakan 

yang dibuat, personil yang mengelola lembaga, rencana program pendidikan, 

dan pelaksanaan program semuanya berbasis LVEP. Terlihat dari program 

unggulan yang unik dan bersifat novelty seperti kartu kebajikan, pin 12 nilai 

kehidupan dan pelatihan LVEP setiap tahunnya. Hal ini disesuaikan dengan 

Standar Pengelolaan Lembaga PAUD Kurikulum 2013 yakni perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Kedua, dampak yang terjadi pada pengelolaan lembaga PAUD berbasis 

LVEP yakni dari  sumber daya manusia atau para pengelola memiliki dan 

merasakan nilai kehidupan pada program LVE selama bekerja di Lembaga 

RA Tiara Chandra. Hal paling unggul yang dirasakan adalah pada nilai 

kehidupan Kerjasama dan Persatuan yang kuat antar rekan kerja, nilai Cinta 

saat bertemu anak, karyawan dan pimpinan, nilai Damai berdasarkan 

kenyamanan saat bekerja dan bertahan lama lebih dari 5 tahunan bekerja. 
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Ketiga, Peran penting penerapan LVEP dalam dalam pengelolaan 

lembaga PAUD di RA Tiara Chandra yakni membantu setiap individu 

berpikir dan merefleksikan nilai-nilai serta implikasi praktis dalam 

menerapkan nilai-nilai dengan diri sendiri, orang lain, lingkungan sekolah 

dan pengelolaan lembaga PAUD. Menggali lebih dalam pemahaman, 

motivasi, dan tanggung jawab, yang berkaitan dengan membuat pilihan 

individu dan social yang positif baik yang berpengaruh untuk anak didik, 

pimpinan, rekan sejawat dan wali murid. 

 

B. Saran  

Berikut saran atau masukan yang dapat penulis sampaikan terkait dengan 

penelitian mengenai implementasi Living Values Education Program dalam 

pengelolaan lembaga PAUD di RA Tiara Chandra Yogyakarta. 

1. Bagi Lembaga RA Tiara Chandra 

Saran yang dapat peneliti berikan ialah untuk lebih meningkatkan 

pelatihan LVEP. Karena selama masa pandemi, mengalami kesulitan 

menerapkan konsep LVEP tanpa bertemu dengan anak. Melalui 

pelatihan LVEP  ini dapat menambah pengetahuan bagaimana 

penerapan LVEP bila di masa Pandemi oleh Master Trainer. Sehingga 

pengelola seperti guru mendapatkan pengetahuan baru bagaimana 

menerapkan LVEP bila jarang bertemu dengan anak didik.  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperdalam kembali materi 

tentang LVEP dan pengelolaan lembaga PAUD dimana pun berada. 

Peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang aspek lain tidak serta merta 

hanya mengaitkan LVEP dengan pengelolaan lembaga PAUD saja, 

bisa memilih variabel yang lain yang berguna bagi pendidikan anak. 

C. Kata Penutup 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menyadari masih banyak 

kekurangan dan kesempurnaan hanya milik Allah Swt. Oleh karena itu, 

penulis mengharapkan kritk dan saran yang membangun dari pembaca, 

sehingga bisa digunakan sebagai perbaikan tesis ini. Semoga tesis ini dapat 

memberikan manfaat terutama bagi diri penulis sendiri dan kepada para 

pembaca.  
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